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ABSTRACT

Ca. Cervical is a primary malignant tumor derived from epithelial metaplasia at the squamocolumnar junction area is the transition area vaginal mucosa and mucosa of the cervical canal. Data from the World Health Organization (WHO) every year there are an estimated 530,000 new cancers in the world. Death because Ca. Cervical amounted to 4.3 per 1000 population. Ca. Cervical cause of death ranks seventh (5.7% of all causes of death). Risk Factors Ca. Cervical include age> 35 years, age of first marriage is less than 20 years, women with sexual activity is high and often change - change partner, the use of antiseptics, habit of washing the vagina with the use of drugs antiseptic and deodorant, women who smoke, parity (number of births), use of oral contraceptives in the long term. Design The study was a qualitative method of analysis The survey aimed to look at the relationship between knowledge and attitudes about CA Cervical student. The population in this study is a class XII student at SMAN collected three randomly for two days. The sample was a class XII student at SMA N 1 Breech Banyuasin II, SMA Negeri 1 Tanjung Lago Banyuasin, and senior Al-Ikhsan Tanjung Lago Banyuasin were conducted randomly with accidental sampling technique with total respondents 178 respondents. Sampling was conducted using questionnaires filled out by respondents. From the results of the bivariate analysis of 69 respondents in SMAN 1 Banyuasin II Year 2016 knowing about Ca cervix ie 13 (18.8%) compared to respondents who did not know, namely Cervical Ca 56 (81.1%) of the 62 respondents in high school Negeri 1 Tanjung Lago 2016 knowing about Ca cervix ie 13 (20.9%) compared to respondents who did not know, namely Cervical Ca 42 (79.0%), and of 47 respondents in SMA AL-Ikhsan 2016 knowing Ca Cervical which 11 (23.4%) compared to respondents who did not know, namely Cervical Ca 36 (76.5%).
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ABSTRAK
Ca. serviks adalah tumor ganas primer yang berasal dari metaplasia epitel di daerah skuamokolumner junction yaitu daerah peralihan mukosa vagina dan mukosa kanalis servikalis. Data World Health Organization (WHO) setiap tahun diperkirakan terdapat 530.000 jenis kanker baru di dunia. Kematian karena Ca. Serviks sebesar 4,3 per 1000 penduduk. Ca. Serviks sebagai penyebab kematian menempati urutan ke tujuh (5,7 % dari seluruh penyebab kematian).  Faktor Resiko Ca. Serviks antara lain usia > 35 tahun , Usia pertama kali menikah kurang dari 20 tahun, wanita dengan aktivitas seksual yang tinggi dan sering berganti – ganti pasangan,  penggunaan antiseptik, Kebiasaan pencucian vagina dengan menggunakan obat-obatan antiseptik maupun deodoran, wanita yang merokok, paritas (jumlah kelahiran), penggunaan kontrasepsi oral dalam jangka panjang. Desain Penelitian ini adalah kualitatif dengan metode Surver Analisis yang bertujuan dengan melihat adanya hubungan antara pengetahuan dan sikap siswi tentang CA Serviks. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas XII di tiga SMAN yang dikumpulkan  secara acak selama dua hari. Sampel penelitian ini adalah siswi kelas XII di SMA N 1 Sungsang Banyuasin II, SMA Negeri 1 Tanjung Lago Banyuasin, dan SMA Al-Ikhsan Tanjung Lago Banyuasin yang yang dilakukan secara random dengan teknik  Accidental Sampling dengan total responden sebanyak 178 responden. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh responden. Dari hasil analisis bivariat  Dari 69 responden  di SMAN 1 Banyuasin II  Tahun 2016 yang mengetahui tentang Ca Serviks yaitu 13 (18,8%)  bila dibandingkan dengan responden yang tidak mengetahui Ca Serviks yaitu 56 (81,1%),  Dari 62 responden  di SMA Negeri 1 Tanjung Lago Tahun 2016 yang mengetahui tentang Ca Serviks yaitu 13 (20,9%)  bila dibandingkan dengan responden yang tidak mengetahui Ca Serviks yaitu 42( 79,0%), dan dari 47 responden  di SMA AL-Ikhsan Tahun 2016 yang mengetahui tentang Ca Serviks yaitu 11 (23,4%) bila dibandingkan dengan responden yang tidak mengetahui Ca Serviks yaitu 36 (76,5%).

Kata Kunci : Ca.Serviks, Pengetahuan, Pelajar
PENDAHULUAN 
Ca. serviks adalah tumor ganas primer yang berasal dari metaplasia epitel di daerah skuamokolumner junction yaitu daerah peralihan mukosa vagina dan mukosa kanalis servikalis. Kanker serviks merupakan kanker yang terjadi pada serviks atau leher rahim, suatu daerah pada organ reproduksi wanita yang merupakan pintu masuk ke arah rahim, letaknya antara rahim (uterus) dan liang senggama atau vagina (Nurwijaya, 2010). 
Penyebab utama dari Ca. Serviks adalah infeksi Human Papilloma Virus (HPV). Saat ini terdapat 138 jenis HPV yang sudah dapat teridentifikasi yang 40 di antaranya dapat ditularkan lewat hubungan seksual. Beberapa tipe HPV virus risiko rendah jarang menimbulkan kanker, sedangkan tipe yang lain bersifat virus risiko tinggi. Baik tipe risiko tinggi maupun tipe risiko rendah dapat menyebabkan pertumbuhan abnormal pada sel tetapi pada umumnya hanya HPV tipe risiko tinggi yang dapat memicu kanker (Aminati, 2013).

Data World Health Organization (WHO) setiap tahun diperkirakan terdapat 530.000 jenis kanker baru di dunia. Ca. serviks merupakan jenis kanker kedua terbanyak yang menginfeksi wanita di dunia. Lebih dari 270.000 setiap tahunnya wanita meninggal dunia karena Ca. serviks dan lebih dari 85% kasus ini terjadi di negara  berkembang. Di dunia setiap dua menit, seorang perempuan meninggal akibat kanker serviks (WHO, 2014). 
Hasil Survey Dasar Kesehatan Indonesia ( SDKI ) pada tahun 2014 menunjukan angka pravalensi penyakit Ca. Serviks sebesar 4,3 per 1000 penduduk. Ca. Serviks sebagai penyebab kematian menempati urutan ke tujuh (5,7 % dari seluruh penyebab kematian) (Kementrian kesehatan, 2014). 

Penyakit degeneratif telah menjadi segmentasi permasalahan tersendiri  bagi setiap negara diseluruh dunia. Hingga saat ini penyakit degeneratif telah menjadi penyebab kematian terbesar di dunia. Fakta mencengangkan ternyata epidemiologi global ditemukan lebih buruk di banyak negara dengan  pendapatan nasional rendah dan sedang dimana 80% kematian penyakit degeneratif terjadi di beberapa negara tersebut. Saat ini kanker menempati urutan ke dua setelah kardiovaskuler yang menyebabkan kematian di Indonesia (Kemenkes, 2012). 
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Survey Analisis yang bertujuan dengan melihat adanya hubungan antara pengetahuan dan sikap siswa tentang Ca Serviks di tiga sekolah menengah atas di Banyuasin. Desain Penelitian ini adalah kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas XII di tiga SMAN yang dikumpulkan  secara acak selama dua hari. Sampel penelitian ini adalah siswi kelas XII di SMAN 1 Sungsang Banyuasin II, SMA Negeri 1 Tanjung Lago Banyuasin, dan SMA Al-Ikhsan Tanjung Lago Banyuasin yang yang dilakukan secara random dengan teknik  Accidental Sampling dengan total responden sebanyak 178 responden. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh responden.
HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat
a. Distribusi Jumlah Siswa

Tabel 1
Distribusi Jumlah Siswa SMA N 1 Sungsang Banyuasin II

Tahun 2016

	No 
	Nama 
	Jumlah Siswa

	
	Rombel
	L
	P
	Jumlah

	1
	XII. IPA.1
	7
	23
	30

	2
	XII.IPA. 2
	6
	24
	30

	3
	XII. IPS. 1
	14
	14
	28

	4
	XII. IPS. 2
	14
	14
	28

	
	Jumlah 
	156
	278
	434


b. Pengetahuan 
Tabel  2
Distribusi Responden Menurut Pengetahuan Ca. Serviks  Di SMA N 1 Sungsang Banyuasin II Tahun 2016
	No
	Pengetahuan 
	Frekuensi
	% 

	1.
	Kurang 
	56
	81,1

	2.
	Baik 
	13
	18,8

	Jumlah
	69
	100,0


Dari tabel 5.3 diketahui dari 69 responden, yang mempunyai pengetahuan baik 13 responden (18,8%), lebih rendah dari responden yang mempunyai pengetahuan kurang baik sebanyak 56 responden (81,1%).

Tabel 3
Distribusi Jumlah Siswa SMA N 1 Tanjung Lago Banyuasin Tahun 2016
	Nama 

Rombel
	Jumlah Siswa
	Ket

	
	L
	P
	Jumlah
	

	Kelas XII
	28
	35
	63
	


Tabel  4
Distribusi Responden Menurut Pengetahuan Ca. Serviks Di SMA N 1 Tanjung Lago Tahun 2016

	No 
	Pengetahuan 
	Frekuensi
	% 

	1.
	Kurang Baik
	49
	79,0

	2.
	Baik 
	13
	20,9

	
Jumlah
	62
	100,0


Dari tabel 5.3 diketahui dari 62 responden, yang mempunyai pengetahuan baik 13 responden (20,9%), lebih rendah dari responden yang mempunyai pengetahuan kurang baik sebanyak 49 responden (79,0%).

Tabel 5

Distribusi Jumlah Siswa di SMA Al-Ikhsan Tanjung Lago Banyuasin Tahun 2016

	Tahun

Pelajaran
	Jumlah Siswa
	Ket 

	
	L
	P
	Jumlah 
	

	2013/2014

2014/2015

2015/2016
	79

51

56
	68

80

71
	147

131

127
	

	Jumlah 
	186
	219
	405
	


Tabel 6
Distribusi Responden Menurut Pengetahuan Ca. Serviks Di SMA Al-Ikhsan Tanjung Lago BanyuasinTahun 2016
	No
	Pengetahuan
	Frekuensi
	%

	1.
	Kurang
	36
	76,5

	2.
	Baik
	11
	23,4

	Jumlah
	47
	100,0


Dari tabel 5.3 di ketahui dari 62 responden, yang mempunyai pengetahui baik 11 responden (23,4%), lebih rendah dari dari responden yang mempunyai pengetahuan kurang baik sebanyak 36 responden (76,5%).

PEMBAHASAN
1. SMA N 1 Sungsang Banyuasin II


Ca. Serviks

Pada penelitian ini Ca Serviks dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu yang mengetahui tentang  Ca Serviks dan tidak mengetahui tentang Ca Serviks.


Pengetahuan

Dari hasil analisi bivariat didapatkan dari 69 responden yang berpengetahuan baik tentang Ca servik sebanyak 13 (18,8%) , dan yang tidak mengetahui tentang Ca serviks sebanyak 56 (81,1%).

Pada penelitian ini didapatkan hasil murid yang berpengatahuan kurang disebabkan kurangnya pengetahuan mereka tentang Ca Serviks baik dari orang tua maupun pihak sekolah serta lingkungan yang cukup besar yang dapat mempengaruhi pengetahuan mereka tentang Ca serviks. Sedangkan murid berpengatuhan baik, hal ini dikarenakan sudah baiknya pengetahuan murid tentang Ca Serviks yang didapatkan dari orang tua, lingkungan dan pendidikan di Sekolah sehingga membuat mereka tahu dan mengerti bahayanya Ca Serviks pada Remaja dan orang tua.

Untuk itu kegigihan kita untuk dapat meningkatkan kenyataan bahwa remaja putri sangat membutuhkan pengetahuan tentang Ca srviks dan kesehatan reproduksi yang benar agar mereka mengerti dan mengetahui bahayanya dari ca Serviks bagi mereka sehingga mereka tidak mengalami Ca serviks.

2. SMA N 1 Tanjung Lago Banyuasin 


Ca Serviks

Pada penelitian ini Ca Serviks dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu yang mengetahui tentang  Ca Serviks dan tidak mengetahui tentang Ca Serviks.

Pengetahuan

Dari hasil analisi bivariat didapatkan dari 62 responden yang berpengetahuan baik tentang Ca servik sebanyak 13 (20,9%) responden, dan yang tidak mengetahui tentang Ca serviks sebanyak 42 ( 79,0%)

Pada penelitian ini didapatkan hasil murid yang berpengatahuan kurang disebabkan kurangnya pengetahuan mereka tentang Ca Serviks baik dari orang tua maupun pihak sekolah serta lingkungan yang cukup besar yang dapat mempengaruhi pengetahuan mereka tentang Ca serviks. Sedangkan murid berpengetahuan baik, hal ini dikarenakan sudah baiknya pengetahuan murid tentang Ca Serviks yang didaptkan dari orang tua, lingkungan dan pendidikan di Sekolah sehingga membuat mereka tahu dan mengerti bahayanya Ca Serviks pada Remaja dan orang tua.

Untuk itu kegigihan kita untuk dapat meningkatkan kenyataan bahwa remaja putri sangat membutuhkan pengetahuan tentang Ca srviks dan kesehatan reproduksi yang benar agar mereka mengerti dan mengetahui bahayanya dari ca Serviks bagi mereka sehingga mereka tidak mengalami Ca serviks.

3. 
SMA Al-Ikhsan Tanjung Lago


Ca Serviks

Pada penelitian ini Ca Serviks dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu yang mengetahu tentang  Ca Serviks dan tidak mengetahui tentang Ca Serviks.

Pengetahuan

Dari hasil analisi bivariat didapatkan dari 47 responden yang berpengetahuan baik tentang Ca servik sebanyak 11 (23,4%), dan yang tidak mengetahui tentang Ca serviks sebanyak 36 (76,5%).

Pada penelitian ini didapatkan hasil murid yang berpengatahuan kurang disebabkan kurangnya pengetahuan mereka tentang Ca Serviks baik dari orang tua maupun pihak sekolah serta lingkungan yang cukup besar yang dapat mempengaruhi pengetahuan mereka tentang Ca serviks. Sedangkan murid berpengetahuan baik, hal ini dikarenakan sudah baiknya pengetahuan murid tentang Ca Serviks yang didaptkan dari orang tua, lingkungan dan pendidikan di Sekolah sehingga membuat mereka tahu dan mengerti bahayanya Ca Serviks pada Remaja dan orang tua.

Untuk itu kegigihan kita untuk dapat meningkatkan kenyataan bahwa remaja putri sangat membutuhkan pengetahuan tentang Ca srviks dan kesehatan reproduksi yang benar agar mereka mengerti dan mengetahui bahayanya dari ca Serviks bagi mereka sehingga mereka tidak mengalami Ca serviks.

Pada penelitian ini Ca Serviks dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu yang mengetahui tentang  Ca Serviks dan tidak mengetahui tentang Ca Serviks.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari 69 responden  di SMAN 1 Banyuasin II  Tahun 2016 yang mengetahui tentang Ca Serviks yaitu 13 (18,8%)  bila dibandingkan dengan responden yang tidak mengetahui Ca Serviks yaitu 56 (81,1%).
2. Dari 62 responden  di SMA Negeri 1 Tanjung Lago Tahun 2016 yang mengetahui tentang Ca Serviks yaitu 13 (20,9%)  bila dibandingkan dengan responden yang tidak mengetahui Ca Serviks yaitu 42( 79,0%)

3. Dari 47 responden  di SMA AL-Ikhsan Tahun 2016 yang mengetahui tentang Ca Serviks yaitu 11 (23,4%) bila dibandingkan dengan responden yang tidak mengetahui Ca Serviks yaitu 36 (76,5%).

SARAN
Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan persiapan yang lebih matang dalam penelitian dan mencoba meneliti variabel-variabel yang lain dengan metode yang berbeda serta sempel yang lebih banyak.
Bagi Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang

Bagi instansi pendidikan kebinanan Budi Mulia palembang diharapkan dapat meningkatkan sumber-sumber bacaan, baik buku-buku atau majalah-majalah kesehatan yang dapat digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan serta dapat menunjang penelitian selanjutnya
Bagi Tempat Penelitian

Agar materi kesehatan reproduksi dimasukkan kedalam pelajaran tambahan atau ekstra kurikulum disekolah. Hal ini ditujukan agar para murid mendapatkan informasi yang benar tentang kesehatan reproduksi dan mempunyai pandangan dan penanganan Ca serviks yang positif.
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